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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Peneliti dalam penelitian ini menemukan bahwa makna sex before marriage 

yang dilakukan oleh perempuan Generasi Z dewasa ini adalah sebagai perwujudan 

rasa sayang dan cinta (love language) serta merupakan bagian dalam hidup mereka. 

Keyakinan narasumber akan makna sex before marriage sebagai bentuk 

perwujudan cinta nyatanya belum cukup kuat untuk menghilangkan disonansi 

kognitif yang dialami selama ia masih tinggal dengan masyarakat patriarkal. 

Disonansi kognitif yang dialami berupa perasaan tidak nyaman akibat 

ketidakselarasan antara apa yang dilakukan individu dengan keluarga yang masih 

berpegang pada nilai - nilai patriarki, tabu gender, mitos virginitas, agama, media 

sosial, serta lingkungan pertemanan. 

 Walaupun ketiga narasumber tidak mementingkan pandangan orang lain 

terhadap mereka, tetap ada usaha yang mereka lakukan untuk meminimalisir 

disonansi kognitif. Alhasil terjadilah proses selective exposure secara mandiri (oleh 

narasumber) demi mengurangi disonansi kognitif akibat melakukan sex before 

marriage yang dengan jelas ditentang oleh masyarakat Indonesia. Secara tidak 

langsung, baik termediasi atau melalui pergaulan di lingkungan tempat narasumber 

bertumbuh, narasumber akan menyeleksi informasi yang diterima. Melalui proses 

selective exposure, pemaknaan narasumber mengenai seks menjadi semakin positif 

dan memberikan validasi terhadap seksualitas mereka. Seluruh pemaknaan dari 
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subjek dan disonansi kognitif yang dialami terbentuk dari pengalaman - 

pengalaman seksual yang pernah dilakukan.  

 

V.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan:  

 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi maupun 

bahan bacaan bagi siapapun yang akan melakukan penelitian dengan metode, topik, 

maupun pembahasan serupa. Besar harapan peneliti dapat memberikan manfaat 

terlebih bagi rekan - rekan yang ingin meneliti disonansi kognitif seseorang. 

Penelitian ini tidak hanya dapat dikembangkan melalui fenomelogi, namun juga 

studi kasus guna mendapatkan strategi individu dalam melakukan selective 

exposure.  

 

V.2.2 Saran Sosial 

 Kenyataan bahwa seks merupakan bagian dari kehidupan manusia yang 

terbatas penerapannya menempatkan para individu yang melakukan seks pranikah 

dalam posisi serba salah. Kehadiran sex before marriage terutama dalam kehidupan 

Gen - Z sangat tidak terhindarkan, terlebih semenjak berkembangnya media sosial. 

Melalui penelitian ini, peneliti memiliki harapan yang besar agar baik masyarakat 
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yang menganut prinsip - prinsip patriarki, dan individu yang terlibat sex before 

marriage dapat hidup berdampingan tanpa harus menyudutkan kepercayaan dan 

keyakinan masing - masing.  
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